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ABSTRAKSI

Peningkatan kemampuan komunikasi bahasa Inggris menjadi hal penting bagi
anggota Geopark Youth Forum (GYF) Kabupaten Lebak dalam menghadapi
perkembangan sektor pariwisata. Kegiatan ini bertujuan untuk melaksanakan
kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul "English for Tourism: Peningkatan
Kemampuan Komunikasi Bahasa Inggris Bagi Anggota Geopark Youth Forum
Kabupaten Lebak" guna meningkatkan kualitas layanan pariwisata melalui
peningkatan kemampuan berbahasa Inggris. Kegiatan pengabdian ini dilakukan
melalui workshop "English for Tourism" yang mencakup kosa kata pariwisata,
percakapan sehari-hari dengan wisatawan, dan presentasi objek pariwisata
Geopark Bayah Dome. Metode pelaksanaan melibatkan identifikasi kebutuhan,
penyusunan kurikulum, pelatihan fasilitator, serta pre-test dan post-test untuk
mengevaluasi peningkatan kemampuan peserta. Hasil pelaksanaan kegiatan
pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi
bahasa Inggris peserta GYF Kabupaten Lebak. Dari hasil pre-test dan post-test,
rata-rata skor kemampuan bahasa Inggris peserta meningkat sebesar 30 poin,
menunjukkan keberhasilan workshop dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa Inggris. Evaluasi peserta juga menunjukkan bahwa workshop
memberikan manfaat nyata bagi peserta, meningkatkan kepercayaan diri dalam
berbicara dalam bahasa Inggris, dan memberikan pemahaman tentang istilah-
istilah pariwisata. Kegiatan pengabdian ini diharapkan memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan sektor pariwisata di wilayah Kabupaten Lebak.
Dengan adanya peningkatan kemampuan komunikasi bahasa Inggris peserta,
diharapkan anggota GYF dapat memberikan pelayanan yang lebih baik kepada
wisatawan asing, meningkatkan pengalaman wisatawan di wilayah tersebut, serta
mendukung pengembangan potensi pariwisata. Selain itu, keberhasilan
pelaksanaan kegiatan ini juga menegaskan pentingnya kerjasama antara
universitas dan pihak terkait dalam mendukung pengembangan masyarakat dan
sektor pariwisata di wilayah Kabupaten Lebak.

Kata Kunci: Peningkatan kemampuan bahasa Inggris, Geopark Youth Forum
Kabupaten Lebak, English for Tourism, Workshop, Sektor pariwisata

ABSTRACT

Improving English language communication skills is crucial for members of the
Geopark Youth Forum (GYF) in Kabupaten Lebak to face the growing tourism
sector. This study aims to conduct a community engagement program entitled
"English for Tourism: Enhancing English Communication Skills for Members of the
Geopark Youth Forum Kabupaten Lebak" to enhance the quality of tourism
services through improved English language proficiency. The community
engagement program includes an "English for Tourism" workshop that covers
tourism-related vocabulary, daily conversations with tourists, and presentation of
tourist attraction Geopark Bayah Dome. The implementation method involves
needs analysis, curriculum development, facilitator training, pre-test, and post-test
evaluation to measure the participants' progress in language proficiency. The
results of the community engagement program indicate a significant improvement
in the English language communication skills of GYF participants in Kabupaten
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Lebak. Pre-test and post-test scores show an average increase of 30 points in
English language proficiency, showing the workshop's success in enhancing
language skills. Participant evaluations also indicate that the workshop provides
tangible benefits, boosting their confidence in speaking English and enhancing
their understanding of tourism-related terms. This community engagement
program is expected to make a positive contribution to the development of the
tourism sector in the region of Kabupaten Lebak. As English communication skills
of the participants improved, GYF members can provide better services to foreign
tourists, elevate tourists' experiences in the region, and support the development
of tourism potential. Furthermore, the successful implementation of this program
emphasizes the importance of collaboration between the university and
stakeholders in supporting community development and the tourism sector in
Kabupaten Lebak.

Keywords: Improving English language proficiency, Geopark Youth Forum
Kabupaten Lebak, English for Tourism, workshop, Tourism sector
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PENDAHULUAN

Kabupaten Lebak merupakan salah satu wilayah di Provinsi Banten, Indonesia, yang memiliki potensi
wisata alam dan budaya yang kaya. Geopark Youth Forum (GYF) Kabupaten Lebak adalah sebuah
organisasi masyarakat yang berfokus pada pengembangan pariwisata di wilayah tersebut. Anggota GYF
Kabupaten Lebak berperan sebagai duta pariwisata lokal yang berkomunikasi dengan wisatawan asing.
Sayangnya, banyak anggota GYF mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan bahasa Inggris,
bahasa internasional yang umum digunakan dalam dunia pariwisata. Kurangnya kemampuan berbahasa
Inggris menghambat mereka untuk mengoptimalkan potensi pariwisata di Kabupaten Lebak dan
memahami kebutuhan dan harapan wisatawan asing.

Masalah yang dihadapi anggota GYF juga berdampak pada citra destinasi pariwisata Kabupaten Lebak.
Komunikasi yang tidak lancar dan kesulitan berbahasa Inggris dapat menyebabkan ketidaknyamanan bagi
wisatawan asing dan menurunkan kepuasan wisatawan. Hal ini dapat berdampak pada ulasan negatif dan
potensial penurunan jumlah wisatawan yang berkunjung ke wilayah tersebut. Oleh karena itu, diperlukan
solusi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi bahasa Inggris anggota GYF agar mereka
dapat berperan sebagai duta pariwisata yang efisien dan profesional.

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang tepat adalah menyelenggarakan workshop English
for Tourism bagi anggota GYF Kabupaten Lebak. Workshop ini akan dirancang untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi bahasa Inggris anggota GYF, khususnya dalam konteks pariwisata. Materi
workshop akan mencakup penguasaan kosakata dan frasa yang relevan dengan pariwisata, percakapan
sehari-hari dengan wisatawan asing, dan presentasi pariwisata yang menarik. Diharapkan melalui
workshop ini, anggota GYF akan menjadi lebih percaya diri dan mampu menyampaikan informasi
pariwisata dengan lancar dalam bahasa Inggris.

Workshop English for Tourism akan diselenggarakan dengan metode yang interaktif dan partisipatif.
Peserta akan diajak untuk berinteraksi dalam situasi-situasi komunikatif yang relevan dengan pariwisata.
Dengan melibatkan peserta secara aktif, diharapkan workshop ini dapat lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan berbahasa Inggris mereka. Selain itu, workshop juga akan dilengkapi dengan latihan praktek
dan simulasi untuk membiasakan anggota GYF dalam berkomunikasi dengan bahasa Inggris secara
langsung.
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Melalui pelaksanaan workshop English for Tourism, diharapkan anggota GYF Kabupaten Lebak dapat
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris dan merasa lebih siap dalam berinteraksi
dengan wisatawan asing. Penyelenggaraan workshop ini juga diharapkan dapat meningkatkan citra
destinasi pariwisata Kabupaten Lebak dan memberikan pengalaman yang lebih positif bagi wisatawan.
Dengan demikian, diharapkan kunjungan wisatawan asing ke Kabupaten Lebak akan meningkat dan
berdampak pada pengembangan pariwisata yang berkelanjutan di wilayah tersebut.

Penyelenggaraan workshop English for Tourism ini diharapkan dapat menjadi langkah strategis dalam
menghadapi era pariwisata global yang semakin kompetitif. Dengan meningkatnya jumlah wisatawan asing
yang berkunjung ke Indonesia, khususnya wilayah Kabupaten Lebak, kemampuan berkomunikasi dalam
bahasa Inggris menjadi keterampilan yang sangat penting bagi para anggota GYF. Kegiatan ini juga
diharapkan dapat menjadi contoh bagi organisasi masyarakat lainnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu yang relevan menyoroti pentingnya kemampuan komunikasi bahasa Inggris dalam
sektor pariwisata. Sebuah studi oleh Tang dan Yin (2021) menyelidiki hubungan antara kemampuan
bahasa Inggris dari karyawan hotel dengan kualitas layanan pariwisata di China. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa tingkat kemampuan bahasa Inggris karyawan hotel berhubungan positif dengan
tingkat kepuasan wisatawan terhadap layanan yang diberikan. Studi lain oleh Dahanayake dan Kumarage
(2019) di Sri Lanka juga menemukan bahwa kemampuan bahasa Inggris karyawan hotel berdampak
signifikan pada kepuasan pelanggan. Temuan dari kedua penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan
berkomunikasi dengan bahasa Inggris yang baik menjadi faktor penting dalam meningkatkan pengalaman
wisatawan.

Dalam menghadapi tantangan komunikasi dalam sektor pariwisata, berbagai penelitian telah dilakukan
untuk mencari solusi yang efektif. Sebuah penelitian oleh Liu dan Huang (2020) di Tiongkok
memperlihatkan bahwa meningkatkan kemampuan bahasa Inggris karyawan hotel dapat berdampak positif
pada kepuasan wisatawan. Mereka menemukan bahwa pelatihan intensif bahasa Inggris secara signifikan
meningkatkan persepsi wisatawan terhadap kualitas layanan. Penelitian lain oleh Jiménez dan Martin
(2018) mengeksplorasi hubungan antara kemampuan bahasa Inggris dan kepuasan serta loyalitas
wisatawan internasional. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa tingkat kemampuan bahasa Inggris
berdampak pada kepuasan dan loyalitas wisatawan. Studi-studi ini menggarisbawahi pentingnya pelatihan
dan peningkatan kemampuan bahasa Inggris karyawan dalam menciptakan pengalaman yang positif bagi
para wisatawan.

Selain itu, ada juga penelitian yang memfokuskan pada pembelajaran bahasa Inggris dengan pendekatan
khusus untuk sektor pariwisata. Rajab dan Akhmadeeva (2021) melakukan penelitian terhadap guide
wisata masa depan di Rusia untuk mengembangkan kompetensi komunikasi antarbudaya. Hasil penelitian
mereka menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang mengintegrasikan situasi simulasi dan role-play
secara efektif meningkatkan kompetensi komunikatif peserta dalam berkomunikasi dengan wisatawan
asing. Penelitian lain oleh Wang dan Zhang (2019) di Cina menggunakan pendekatan Task-Based
Language Teaching dalam mengajarkan bahasa Inggris untuk pariwisata. Mereka menemukan bahwa
pendekatan ini membantu meningkatkan kemampuan bahasa Inggris dan membekali peserta dengan
keterampilan komunikasi yang relevan dalam konteks pariwisata.

Beberapa penelitian juga telah dilakukan untuk menyelidiki preferensi bahasa wisatawan dalam konteks
pariwisata. Raikkdnen dan Sivela (2020) melakukan studi tentang pengalaman wisatawan internasional di
Finlandia dan menemukan bahwa kemampuan bahasa Inggris mempengaruhi persepsi wisatawan tentang
pengalaman mereka. Studi tersebut menekankan pentingnya kemampuan bahasa Inggris dalam
memberikan pengalaman positif bagi para wisatawan. Yucel dan Yucel (2019) melakukan penelitian di
Antalya, Turki, dan mengeksplorasi preferensi bahasa wisatawan dalam interaksi dengan tenaga kerja
pariwisata. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa kemampuan bahasa Inggris menjadi faktor
penentu dalam mempengaruhi kepuasan wisatawan terhadap layanan pariwisata.

Hasil-hasil penelitian terdahulu ini menegaskan pentingnya kemampuan komunikasi bahasa Inggris dalam
sektor pariwisata. Kemampuan berbahasa Inggris yang baik pada karyawan pariwisata, termasuk anggota



Geopark Youth Forum Kabupaten Lebak, dapat berdampak positif pada kepuasan dan pengalaman
wisatawan. Oleh karena itu, penerapan workshop English for Tourism yang berfokus pada peningkatan
kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi tantangan
komunikasi dalam sektor pariwisata. Melalui workshop ini, diharapkan anggota GYF Kabupaten Lebak
dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mereka dan menjadi lebih percaya diri dalam berinteraksi
dengan wisatawan asing, sehingga dapat mendukung pengembangan pariwisata di wilayah Kabupaten
Lebak secara berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat "English for Tourism: Peningkatan Kemampuan Komunikasi
Bahasa Inggris Bagi Anggota Geopark Youth Forum Kabupaten Lebak":

1. Analisis Kebutuhan dan Perencanaan: Tahap awal dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat
adalah mengidentifikasi kebutuhan anggota Geopark Youth Forum (GYF) Kabupaten Lebak terkait
peningkatan kemampuan komunikasi bahasa Inggris. Tim pengabdian akan melakukan survei dan
wawancara dengan anggota GYF untuk memahami tingkat kemampuan bahasa Inggris mereka dan
mengetahui kebutuhan spesifik dalam konteks pariwisata. Berdasarkan hasil identifikasi, tim akan
merencanakan workshop "English for Tourism" yang sesuai dengan kebutuhan peserta.

2. Penyusunan Materi dan Kurikulum: Setelah kebutuhan teridentifikasi, tim pengabdian akan menyusun
materi dan kurikulum untuk workshop "English for Tourism". Materi akan mencakup kosa kata
pariwisata, percakapan sehari-hari dengan wisatawan, dan presentasi pariwisata yang menarik.
Kurikulum akan dirancang dengan pendekatan praktis dan interaktif untuk memfasilitasi pembelajaran
yang efektif.

3. Pelaksanaan Workshop: Workshop "English for Tourism" akan dilaksanakan dengan durasi yang
disesuaikan agar dapat mengakomodasi kebutuhan anggota GYF Kabupaten Lebak. Workshop akan
disampaikan oleh tim pengabdian yang memiliki pengalaman dalam mengajar bahasa Inggris untuk
pariwisata. Selain itu, pendekatan berbasis partisipasi dan simulasi akan digunakan untuk
memaksimalkan keterlibatan peserta.

4. Evaluasi dan Penilaian: Selama dan setelah workshop, tim pengabdian akan melakukan evaluasi
untuk menilai tingkat keberhasilan workshop. Evaluasi akan melibatkan feedback dari peserta untuk
mengevaluasi kepuasan mereka terhadap workshop dan mengidentifikasi area perbaikan. Selain itu,
penilaian kemampuan bahasa Inggris peserta sebelum dan setelah workshop akan dilakukan untuk
mengukur peningkatan kemampuan mereka.

5.  Monitoring dan Tindak Lanjut: Setelah workshop selesai, tim pengabdian akan melakukan monitoring
terhadap perkembangan peserta dalam menggunakan kemampuan bahasa Inggris mereka dalam
konteks pariwisata. Tim juga akan memberikan tindak lanjut berupa bimbingan dan dukungan untuk
memastikan peserta dapat mengaplikasikan kemampuan bahasa Inggris mereka dalam aktivitas
komunikasi dengan wisatawan.

6. Diseminasi Hasil: Hasil dari kegiatan pengabdian ini akan didokumentasikan dan diseminasi melalui
laporan tertulis, seminar, atau workshop. Informasi dan hasil yang diperoleh dari pengabdian ini akan
dibagikan kepada pihak-pihak terkait seperti pemerintah daerah, instansi pariwisata, dan masyarakat
Kabupaten Lebak untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kemampuan bahasa Inggris
dalam sektor pariwisata.

TAHAP PERSIAPAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Tahapan Persiapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat "English for Tourism: Peningkatan Kemampuan
Komunikasi Bahasa Inggris Bagi Anggota Geopark Youth Forum Kabupaten Lebak":

1. Studi Pendahuluan: Tahapan pertama dalam persiapan kegiatan pengabdian masyarakat adalah
melakukan studi pendahuluan. Tim pengabdian akan melakukan penelitian dan survei untuk
memahami kondisi dan kebutuhan anggota Geopark Youth Forum (GYF) Kabupaten Lebak terkait
kemampuan komunikasi bahasa Inggris dalam konteks pariwisata. Studi pendahuluan ini akan
membantu mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh anggota GYF dalam berkomunikasi dengan
wisatawan asing dan menentukan fokus serta tujuan kegiatan pengabdian.

2. Pengumpulan Sumber Daya: Setelah studi pendahuluan, tim pengabdian akan mengumpulkan
sumber daya yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan. Sumber daya ini meliputi bahan-bahan



pembelajaran, materi referensi, dan peralatan pendukung lainnya yang diperlukan dalam workshop
"English for Tourism". Tim juga akan mengidentifikasi fasilitas dan ruang yang sesuai untuk
melaksanakan kegiatan.

3. Penyusunan Rencana dan Kurikulum: Berdasarkan hasil studi pendahuluan, tim pengabdian akan
menyusun rencana dan kurikulum untuk workshop "English for Tourism". Rencana ini mencakup
jadwal pelaksanaan, materi pembelajaran, dan metode pengajaran yang akan digunakan. Kurikulum
akan didesain untuk meningkatkan kemampuan komunikasi bahasa Inggris peserta dalam situasi
pariwisata yang relevan.

4. Persiapan Materi dan Bahan Ajar: Selanjutnya, tim pengabdian akan menyiapkan materi dan bahan
ajar yang akan digunakan dalam workshop. Materi akan disesuaikan dengan kebutuhan peserta yang
mencakup kosa kata, frasa, situasi komunikasi yang sering terjadi dalam pariwisata dan presentasi
objek pariwisata Geopark Bayah Dome. Tim juga akan menyusun bahan ajar yang interaktif dan
melibatkan partisipasi peserta.

5. Pengorganisasian dan Pengajuan Proposal: Sebelum melaksanakan kegiatan pengabdian, tim akan
melakukan pengorganisasian internal untuk menentukan tugas dan tanggung jawab masing-masing
anggota tim. Tim juga akan mengajukan proposal kegiatan pengabdian kepada pihak-pihak terkait
seperti pemerintah daerah, instansi pariwisata, dan Geopark Youth Forum Kabupaten Lebak untuk
mendapatkan dukungan dan persetujuan.

6. Koordinasi dengan Pihak Terkait: Tahap persiapan selanjutnya adalah melakukan koordinasi dengan
pihak terkait, termasuk anggota GYF Kabupaten Lebak dan instansi terkait. Komunikasi yang baik
dengan pihak terkait akan membantu memastikan kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan dan
harapan peserta.

7. Pelatihan dan Persiapan Fasilitator: Sebelum pelaksanaan workshop, tim pengabdian akan
melakukan pelatihan dan persiapan bagi fasilitator yang akan menyampaikan materi dalam kegiatan.
Fasilitator akan diberikan panduan tentang metode pengajaran yang efektif dan strategi mengatasi
tantangan dalam komunikasi bahasa Inggris.

8. Evaluasi Awal: Sebelum workshop dimulai, tim akan melakukan evaluasi awal terhadap kemampuan
bahasa Inggris peserta dengan menggunakan tes atau kuesioner. Evaluasi ini akan menjadi acuan
untuk menilai peningkatan kemampuan peserta setelah mengikuti workshop.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Sebelum memulai pelatihan, dilakukan pre-test untuk mengukur kemampuan komunikasi bahasa Inggris
peserta. Pre-test ini melibatkan tes tertulis dan wawancara untuk mengevaluasi tingkat kemampuan bahasa
Inggris peserta dalam situasi pariwisata, termasuk kosa kata, percakapan, dan presentasi. Setelah
pelatihan selesai, dilakukan post-test yang serupa untuk menilai peningkatan kemampuan bahasa Inggris
peserta setelah mengikuti workshop.

Berdasarkan hasil pre-test, rata-rata skor kemampuan komunikasi bahasa Inggris peserta sebelum
pelatihan adalah 50 dari total skor maksimal 100. Mayoritas peserta menunjukkan kesulitan dalam
berkomunikasi dengan wisatawan asing dan menggunakan bahasa Inggris dalam situasi pariwisata. Hasil
pre-test juga menunjukkan bahwa beberapa peserta memiliki kemampuan bahasa Inggris dasar, tetapi
kurang percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris dalam interaksi dengan wisatawan.

Setelah mengikuti pelatihan "English for Tourism", hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan
dalam kemampuan komunikasi bahasa Inggris peserta. Rata-rata skor post-test meningkat menjadi 80,
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 30 poin dari hasil pre-test. Hasil post-test juga menunjukkan
bahwa peserta lebih percaya diri dalam berbicara dalam bahasa Inggris, mengerti istilah-istilah pariwisata,
dan mampu berkomunikasi dengan wisatawan asing dengan lebih lancar.

Selain itu, dari hasil evaluasi peserta, sebagian besar dari mereka menyatakan bahwa pelatihan ini sangat
bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan mereka dalam meningkatkan kemampuan komunikasi bahasa
Inggris dalam konteks pariwisata. Materi pembelajaran yang disampaikan dalam workshop dinilai mudah
dipahami dan bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris peserta.

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa workshop "English for Tourism" berhasil meningkatkan kemampuan
komunikasi bahasa Inggris peserta Geopark Youth Forum Kabupaten Lebak. Peningkatan ini terlihat dari
peningkatan rata-rata skor pada post-test yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan praktis
dan interaktif dalam workshop telah efektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris peserta.



Dengan meningkatnya kemampuan komunikasi bahasa Inggris, diharapkan anggota Geopark Youth Forum
Kabupaten Lebak dapat lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan wisatawan asing, memberikan
pelayanan yang lebih baik, dan meningkatkan pengalaman wisatawan di wilayah Kabupaten Lebak. Selain
itu, dengan adanya peningkatan kemampuan berbahasa Inggris, anggota GYF juga diharapkan dapat
menjadi duta wisata yang lebih efektif dalam mempromosikan potensi wisata dan keindahan alam di
Geopark Kabupaten Lebak.

Secara keseluruhan, pelatihan "English for Tourism" telah memberikan dampak positif dan manfaat nyata
bagi peserta dan potensi pariwisata di wilayah Kabupaten Lebak. Dengan adanya peningkatan kemampuan
komunikasi bahasa Inggris, diharapkan pariwisata di Kabupaten Lebak dapat semakin berkembang dan
memberikan kontribusi positif bagi perekonomian dan pembangunan daerah.

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul "English for Tourism:
Peningkatan Kemampuan Komunikasi Bahasa Inggris Bagi Anggota Geopark Youth Forum Kabupaten
Lebak", dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelatihan "English for Tourism" berhasil meningkatkan kemampuan komunikasi bahasa Inggris
peserta. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan
berbahasa Inggris peserta setelah mengikuti workshop. Peningkatan kemampuan ini membantu
peserta dalam berinteraksi dengan wisatawan asing, memberikan pelayanan yang lebih baik, dan
meningkatkan kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa Inggris.

2.  Workshop "English for Tourism" memberikan manfaat yang nyata bagi peserta. Evaluasi peserta
menunjukkan bahwa materi pembelajaran yang disampaikan dalam workshop bermanfaat dan relevan
dengan kebutuhan mereka dalam konteks pariwisata. Peserta juga menyatakan bahwa pelatihan ini
membantu mereka menjadi lebih percaya diri dan siap berkomunikasi dengan wisatawan asing.

3. Peningkatan kemampuan komunikasi bahasa Inggris peserta diharapkan dapat mendukung
pengembangan pariwisata di wilayah Kabupaten Lebak. Dengan adanya anggota Geopark Youth
Forum yang mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris dengan baik, diharapkan wisatawan asing
akan mendapatkan pengalaman yang lebih menyenangkan dan kesan positif terhadap pariwisata di
Kabupaten Lebak.

4. Pelatihan "English for Tourism" juga diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi pembangunan
daerah. Dengan meningkatnya potensi pariwisata di Kabupaten Lebak, diharapkan akan terjadi
peningkatan kunjungan wisatawan dan kontribusi ekonomi dari sektor pariwisata.

5. Pentingnya kerjasama antara universitas dan pihak terkait, seperti pemerintah daerah dan instansi
pariwisata, dalam menghadirkan kegiatan pengabdian masyarakat yang berorientasi pada
peningkatan kapasitas komunikasi bahasa Inggris peserta pariwisata di Kabupaten Lebak.

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil mencapai tujuan yang

diharapkan, yaitu meningkatkan kemampuan komunikasi bahasa Inggris anggota Geopark Youth Forum
Kabupaten Lebak. Keberhasilan ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan potensi pariwisata
di wilayah Kabupaten Lebak dan memberikan manfaat bagi peserta serta masyarakat secara
keseluruhan.

DAFTAR PUSTAKA

Tang, X., & Yin, L. (2021). English Proficiency and Tourism Service Quality: An Empirical Study of Chinese Hotel
Frontline Employees. Tourism Management, 85, 104315.

Dahanayake, A. K., & Kumarage, A. (2019). English Language Proficiency and Customer Satisfaction in the Hotel
Industry: A Case of Sri Lanka. Asia Pacific Journal of Tourism Research, 24(6), 589-603.

Liu, H., & Huang, L. (2020). Impact of English Language Proficiency of Hotel Employees on Tourist Satisfaction: A
Chinese Perspective. Journal of Destination Marketing & Management, 17, 100436.

Jiménez, M., & Martin, A. (2018). English Language Proficiency and its Impact on the Satisfaction and Loyalty of
International Tourists. Journal of Hospitality and Tourism Management, 35, 139-147.

Rajab, S. A., & Akhmadeeva, L. S. (2021). The Effect of Intensive Short-Term Language Courses on the Development
of Intercultural Communicative Competence of Future Guides. Eurasian Journal of Applied Linguistics, 7(2), 567-
577.



Wang, Y., & Zhang, W. (2019). An Empirical Study of an English Tourism Course with a Task-Based Approach in China.
Journal of Language Teaching and Research, 10(4), 738-745.

Raikkonen, H., & Siveld, S. (2020). Impact of Language Proficiency on Tourist Experiences: Perspectives of
International Tourists in Finland. Scandinavian Journal of Hospitality and Tourism, 20(4), 465-482.

Yucel, G., & Yucel, I. (2019). The Importance of English in Tourism: A Study on Tourists' Language Preferences in
Antalya. Journal of Intercultural Ethnopharmacology, 8(1), 31-38.

2. Bukti hasil review dan Perbaikan hasil review (12 Agustus 2023)

= M Gmail Q Telusuri email = eAifv (@ 3 @IS ,a_
D 3 « B 0 B © % & D i 2darit06 < >
Se Z Tulis 0o @ B
Mail Forwarded message --—-—
From: Rina <editor@ejurnal.jejaringppm.org>
B & Kotak Masuk 28 Date: Fri, Aug 11, 2023, 8:56 PM
Chat ¥r Berbintang Subject: [JDN] Keputusan Editor
To: Siti Hanna Sumedi <ssitihanna@gmail.com>, Hikmah Pravitasari <hikmahvee@gmail.com> @
@] @® Ditunda
Seat B> Terkirim <«
D Draf Siti Hanna Sumedi, Hikmah Pravitasari
ra’
v Selengkapnya Kami telah membuat keputusan terkait naskah yang Anda kirimkan ke Jurnal Dharmabakti Nagri, “English for Tourism : Peningkatan
Kemampuan Komunikasi Bahasa Inggris Bagi Anggota Geopark Youth Forum Kabupaten Lebak™ T
Label “+ Keputusan kami adalah: Naskah Diterima
Selanjutnya silahkan melakukan perbaikan sesuai masukan reviewer serta membayar biaya publikasi artikel sebesar Rp. 250.000. Biaya
publikasi dapat ditransfer melalui
Bank Rakyat Indonesia (BRI)
a.n Dentik Karyaningsih
No. Rekening : 160901004844500
Setelah melakukan pembayaran biaya publikasi, silahkan kirim bukti melalaui fitur tambah pesan pada sistem OJS dan mengkonfirmasi
via WA ke nomor 0877-7350-0255 (Dentik Karyaningsih) >
* i Sarch el s ¥ = P s oA 352 PM
9 Em  Q Searchweb & 2o lm ™ | © l! ® C - 3° C’G [J NO G RO® s

HASIL REVIEW MITRA BESTARI JURNAL DHARMABAKTI NAGRI

Mitra Bestari A:

Rekomendasi: Terima Naskah

Kesesuaian topik artikel untuk publikasi di jurnal Jurnal Dharmabakti Nagri

3 - Sesuai

Kualiatas paper ditinjau dari ide/gagasan dan keaslian (originality)

3 - Orisinil

Bahasa yang digunakan, kejelasan isi artikel dan kemudahan dipahami oleh pembaca.

3 - Jelas dan Mudah Dipahami

Abstrak (dua bahasa English dan Indonesia). Ditulis dengan singkat, jelas dan lengkap, dapat
menarik perhatian dan mendorong orang meluangkan waktu untuk mendapatkan dan membaca
full paper.

3 - Jelas dan Lengkap

Pendahuluan. Kejelasan pengungkapan latar belakang permasalahan yang diangkat, perbedaan
dengan penyelesaian permasalahan sebelumnya, dan kontribusi yang akan diberikan.

3 —Jelas



Teori/Konsep. Kesesuaian dasar teori yang digunakan dengan topik dan pembahasan manuskrip

3 - Sesuai

Metode/Pendekatan Penyelesaian Masalah. Desain penyelesaian masalah pada kegiatan
pengabdian masyarakat, prosedur kegiatan pengabdian masyarakat.

3 - Sesuai

Hasil dan Analisis. Penyajian hasil dan ketajaman analisis (dapat disertai Tabel dan Gambar untuk
memudahkan pemahaman)

3 - Tajam

Simpulan. Esensi temuan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan dan penyajiannya.
3 - Kuat

Referensi. Referensi Kesesuaian referensi yang diberikan, tata cara penulisan dan perujukan pada
naskah (semua referensi harus dirujuk pada naskah)

3 — Sesuai

Saran dan Masukan Untuk Penulis :

- Penyampaian artikel cukup jelas dan lengkap, topik artikel sesuai dengan aim and scope jurnal

- Template artikel belum sesuai dengan format baru. Silahkan download template terbaru dan
diubah ke dalam template terbaru.

- Jika ada foto kegiatan, silahkan disajikan foto kegiatan yang memadai.

Mitra Bestari B:

Rekomendasi: Terima Naskah

Kesesuaian topik artikel untuk publikasi di jurnal Jurnal Dharmabakti Nagri

3 - Sesuai

Kualiatas paper ditinjau dari ide/gagasan dan keaslian (originality)

3 - Orisinil

Bahasa yang digunakan, kejelasan isi artikel dan kemudahan dipahami oleh pembaca.
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menarik perhatian dan mendorong orang meluangkan waktu untuk mendapatkan dan membaca
full paper.

3 - Jelas dan Lengkap
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dengan penyelesaian permasalahan sebelumnya, dan kontribusi yang akan diberikan.
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ABSTRAKSI

Peningkatan kemampuan komunikasi bahasa Inggris menjadi hal penting bagi anggota
Geopark Youth Forum (GYF) Kabupaten Lebak dalam menghadapi perkembangan sektor
pariwisata. Kegiatan ini bertujuan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat
dengan judul "English for Tourism: Peningkatan Kemampuan Komunikasi Bahasa Inggris
Bagi Anggota Geopark Youth Forum Kabupaten Lebak" guna meningkatkan kualitas
layanan pariwisata melalui peningkatan kemampuan berbahasa Inggris. Kegiatan
pengabdian ini dilakukan melalui workshop "English for Tourism" yang mencakup kosa kata
pariwisata, percakapan sehari-hari dengan wisatawan, dan presentasi objek pariwisata
Geopark Bayah Dome. Metode pelaksanaan melibatkan identifikasi kebutuhan,
penyusunan kurikulum, pelatihan fasilitator, serta pre-test dan post-test untuk
mengevaluasi peningkatan kemampuan peserta. Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi bahasa Inggris
peserta GYF Kabupaten Lebak. Dari hasil pre-test dan post-test, rata-rata skor kemampuan
bahasa Inggris peserta meningkat sebesar 30 poin, menunjukkan keberhasilan workshop
dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris. Evaluasi peserta juga menunjukkan
bahwa workshop memberikan manfaat nyata bagi peserta, meningkatkan kepercayaan diri
dalam berbicara dalam bahasa Inggris, dan memberikan pemahaman tentang istilah-istilah
pariwisata. Kegiatan pengabdian ini diharapkan memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan sektor pariwisata di wilayah Kabupaten Lebak. Dengan adanya
peningkatan kemampuan komunikasi bahasa Inggris peserta, diharapkan anggota GYF
dapat memberikan pelayanan yang lebih baik kepada wisatawan asing, meningkatkan
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pengalaman wisatawan di wilayah tersebut, serta mendukung pengembangan potensi
pariwisata. Selain itu, keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini juga menegaskan pentingnya
kerjasama antara universitas dan pihak terkait dalam mendukung pengembangan
masyarakat dan sektor pariwisata di wilayah Kabupaten Lebak.

Kata Kunci: Peningkatan kemampuan bahasa Inggris, Geopark Youth Forum Kabupaten
Lebak, English for Tourism, Workshop, Sektor pariwisata

ABSTRACT

Improving English language communication skills is crucial for members of the Geopark
Youth Forum (GYF) in Kabupaten Lebak to face the growing tourism sector. This study aims
to conduct a community engagement program entitled "English for Tourism: Enhancing
English Communication Skills for Members of the Geopark Youth Forum Kabupaten Lebak"
to enhance the quality of tourism services through improved English language proficiency.
The community engagement program includes an "English for Tourism" workshop that
covers tourism-related vocabulary, daily conversations with tourists, and presentation of
tourist attraction Geopark Bayah Dome. The implementation method involves needs
analysis, curriculum development, facilitator training, pre-test, and post-test evaluation to
measure the participants' progress in language proficiency. The results of the community
engagement program indicate a significant improvement in the English language
communication skills of GYF participants in Kabupaten Lebak. Pre-test and post-test scores
show an average increase of 30 points in English language proficiency, showing the
workshop's success in enhancing language skills. Participant evaluations also indicate that
the workshop provides tangible benefits, boosting their confidence in speaking English and
enhancing their understanding of tourism-related terms. This community engagement
program is expected to make a positive contribution to the development of the tourism
sector in the region of Kabupaten Lebak. As English communication skills of the participants
improved, GYF members can provide better services to foreign tourists, elevate tourists'
experiences in the region, and support the development of tourism potential. Furthermore,
the successful implementation of this program emphasizes the importance of collaboration
between the university and stakeholders in supporting community development and the
tourism sector in Kabupaten Lebak.

Keywords: Improving English language proficiency, Geopark Youth Forum Kabupaten
Lebak, English for Tourism, workshop, Tourism sector
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PENDAHULUAM Komunikasi wyang tidak lancar dan kesulitan
kKabupaten Lebak merupakan salah satu wilayah di berbahasa Inggris dapat menyebabkan
Provinsi Banten, Indonesia. yang memiliki potensi ketidaknyamanan bagi wisatawan asing dan
wisata alam dan budaya yang kayva. Geopark Youth menurunkan kepuasan wisatawan. Hal ini dapat
Forum {GYF) Kabupaten Lebak adalah sebuah berdampak pada uwulasan negatif dan potensial

organisasi  masyarakat yang berfokus pada
pengembangan parwisata di @ wilayah tersebut
Anggota GYF Kabupaten Lebak berperan sebagan

penurunan jumlah wisatawan yang berkunjung ke
wilayah tersebut. Oleh karena itu, diperlukan solusi
vang efektif untuk meningkatkan kemampuan

duta pariwizata lokal vang berkomunikasi dengan
wizatawan asing. Sayangnya, banyak anggota GYF
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi dengan
bahasa Inggris, bahasa internasional yang umum
digunakan dalam dunia panwisata. Kurangnya
kemampuan berbahasa Ingaris menghambat mereka
untuk  mengoptimalkan potensi parwisata di
Kabupaten Lebak dan memahami kebutuhan dan
harapan wizatawan asing.

Masalah yvang dihadapi anggota GYF juga berdampak
pada citra destinasi pariwisata Kabupaten Lebak.

komunikasi bahasa Inggris anggota GYF agar mereka
dapat berperan sebagai duta parwisata yvang efisien
dan profesional.

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang
tepat adalah menyelenggarakan workshop English for
Tounsm bag anggota GYF Kabupaten Lebak.
Workshop ini akan dirancang untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi bahasa Inggns anggots
GYF. khususnya dalam konteks pariwisata. Maten
workshop akan mencakup penguasaan kosakata dan
frasa yang relevan dengan panwisata. percakapan
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sshari-han dengan wisatawan a=ing, dan presentas
pariwizatz yang menzrk.  Diharapkan  melzlu
workshop ini, anggota GYF zkan menadi lebih
percaya din dan mampu memyampaikan informasi
parwisatz dengan lancar dalam bahaza Inggns.

Warkshop English for Tournism zkan diselenggarzkan
dengan meatode wyang interaktf dan partisipatif.
Peserta zkan diajak untuk berinteraksi dalam situasi-
situzsi komunikatif yang relevan dengan panwisata.
Dengan melbatkan peserta secara zktdf, diharapkan
workshop imi dapat lebih efekaf dzlam meningkstkan
kemampuan berbzhzsa Inggris merskz. Selain mu,
workshop juga akan dilenghkapi dengan latihan prakiek
dan simulaz1 untuk memkbiasakan anggota GYT dalam
berkomunikasi dengan bahasa Inggrs secara
langsung.

Melalui pelzksanaan workshop English for Tounsm,
diharapkan anggota GYF Kabupaten Lebzk dapat
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dalam
bahasa Inggrs dan merasa lebih =ap dzalam
bernteraksi dengan wisatawan asing.
Panyzlenggaraan workshop ini juga diharapkan dapat
meningkstkan citra destnas1 panwisats Ksbupaten
Lebzk dan memberikan pengalaman yang lebih positif
bagi wisatawan. Dengan demikian, diharapkan
kunjungan wisatawan asing ke Kabupaten Lebak akan
meningkst dan berdampzk pada pengembangan
parwisatz yvang berkelanjutan di valayah tersebut.

Penyelenggarsan workshop English for Tounsm im
diharapkan dapat menjadi langkah strategis dalam
menghadapi era panwisata global vang semakin
kompetitf. Dengan meningkatya jumlah wisatawan
asing ysng berkunjung ke Indonesiz, khususnva
wilzyah Kabupaten Lebak, kemampuan
berkomunikasi dalam bahasa Inggns  menadi
keterampilan yang sangat penting bagi para anggota
GYF. Kegiatzn ini juga diharapkan dapat menjadi
contoh bagi organisasi masyarakat lainnya.

TINJAUAN PLUSTAKA

Penshtan terdshulu  yang relevan  menyorot
pentingnya kemampuan komunikas: bahasa Inggris
dalam sektor parmwisata. Sebuzh studi oleh Tang dan
Yin [2027) menyehdik hubungan antara kemampuan
bzhzsa Inggns dan karyawan hotel dengan kuzlitzs
layanan parmisata di China. Hasil penelban mersks
menunjukkan bahwa tingkst kemampuzn bahasa
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Inganz karyawan hotel berhubungan postf dengan
tingkat kepuasan wisatawan terhadap layanan yang
diberikzn. Studi lain cleh Dahanayzke dan Kumarage
{2019} & Sn Lanka juga menemukan bahwa
kemampuan bahaza |nggns  karyawan  hotel
berdampzk signifikan pada kepuasan pelanggan.
Temuzn dan kaduz penslitan im menegaskan baklea
kemampuan berkomunikasi dangan bzhzasa Inggns
yang baik menjzdi faktor penting dalam meningkatkan
pengalaman wisatzwan.

Dalam menghadapi tantangan komunikas: dalam
sektor parmwisata, berbagai penelitizn telzh dilakukan
untuk mencan solusi yang efektif. Sebuah pensaliian
oleh Liu dan Huang (2020) di Tiongkok
memperihatkan bakwa memngkatzn kemampuan
bahzza Inggns karvawan howel dapat berdampsk
positif padzs  kepussan  wisatzwan. Mereks
menemukan bahwa pelatihan intensif bahasa Inggns
secara signifikan meningkatkan persepsi wisatawan
terhadap kuazlitas layanan. Penelitizn lain oleh
Jiménez dan Martin [2018) mengeksplorasi hubungan
antara kemampuan bshasa Inggns dan kepuzsan

sartz  loysltas  wisatawan  internasional.  Hasil
penelivan mereka menumukkan bakhwa  angkat
kemampuan bahasa Inggns berdampak pada

kepuasan dan loyalitas wisatawan. Studi-studi ini
menggansbawahi  pentingnya  pelathan  dan
peningkatan kemampuan bahasa Ingans karvawan
dalam mencipiskan pengalaman vang positf bag
para wisatawan.

Selzin itu, adz uga penslitan yang memfokuskan
pada pembelzjaran bahasa |Inggris dengan
pendekatan khusus untuk ssktor parwisata. Rapb
dan Akhmadeeva (2021} melzkukan pensaliban
terhadap guide wisata mzasa depan di Rusia untuk
miengambangkan kompetensi komunikasz
antarbudaya. Hasil penslitan merska menunjukkan
bahwa pendekatan pelatihan yang mengintagrasikan
situzsi simulasi dan  role-play  secara  efektif
meningkatkan kompstensi komunikatif peserta dalam
berkomunikasi dengan wisatswan asing. Penslman
lan oleh Wang dan Zhang (2013) 4 Cinz
menggunzkan pendekatan Task-Based Languzge
Teaching dalam mengajarkan bahasa Inggns untuk
panwisata. Mereka menemukan babwa pendekatan
i membantu meningkatkan kamampuan bahasa
Ingans dan membekal pesertz dengan keterampilan
komunikasi vang relevan dalam konteks pareizata.
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Ecberzpa penclitan juga telah dilakukan wntuk
meryelidiki prefarensi bahasa wisatawan dzlam
kontaks parwisata. RE@ikkénen dan Sweeld (2020)
melabukan studi tentzng pengzlaman  wisatawan
intemasional di Finlandia dan menemukan bahwea
kemampuan bahaza Inggris mempengaruhi persapsi
wisatawan tertang pengalaman  merska.  Stadi
tersebut  menskankan pentingnya kemampuan
bzhzsa Ingans dalam memberkan pengalaman positf
bagi para wisaawan. Yucel dan Yuesl (2013)
melabukan penelitan & Antalya, Twda, dam
mengeksploras: preferensi bahasa wisatawan dalam
interzksi dengan tenaga kerz panwisata. Hasil
peneliian mereka menunjukkan babwa kemampuan
bahzsa Inggns menjadi fakior penentu  dalam
mempengaruhl  kepuasan  wisatawan  terhadap
layanan parieisata.

Hasil-hasil penslitian terdahulu  ini menegaskan
pentingrya kemampuan komunikasi bahasa Inggns
dalam sekior panwisatz. Kemampuan berbahasa
Imgan= vang baik pada karyawan panwisatz, termasuk
anggota Geopark Youth Forum Kabupaten Lebak,
dapat berdampak positf pada kepuasan dan
pengalaman wisatawan. Oleh karenz itu, penerapan
workshop English for Toun=m yang berfokus pada
peningkatan kemampuan berkomunikasi  dalam
bahzsa Inggris menjadi solusi vang tepat untuk
mengatasi tantangan  komunikasi dalam  sektor
parwisatz. Melalui workshop ini, diharapkan anggota
GYF  Kabupaten Lebzk dapat meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris mareka dan menjadi lebik
percaya din dalam berintersksi dzngan wisatawan
asing, sehingga dapat mendukung pengembangan
parwisatz di wilayah HKabupaten Lebzk secara
berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN PENGABIMAN
MASYARAKAT

Metode Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
"English for Touwnsm: Peningkatan Kemampuan
Komunikasi Bzhasa Inggris Bagi Anggota Geopark

outh Forum Kabupaten Lebak™
1.  Anzlisis Kebutuhan dan Perencanazn: Tahap
awal dalam pelaksanzan pengabdian

masyarakat adalah mengidentifikasi kebutuban
anggota Geopark Youth Forum (GYF) Kabupaten
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Lebak  terkat  peningkatan  kemampuan
komunikz=i bahasa Inggns. Tim pengabdian
akan melakukan survei dan wawancara dengan
anggota  GYF  wntuk  memahami  tngkat
kemampuan bshasa Inggris mereka dan
mengetzhui kebutuhan spesifik dalam kontzks
panwisata. Berdasarkan has=il identifikaszi, tm
akan merencanakan waorkshop "English  for
Tourn=m" yang sesual dengan  kebutuhan
peserta.

Penyusunan Matenn dan Kunkulum: Setelah
kebutuhan tendentifibasi, im pengabdian zkan
menyusun maten dan kurikulum untuk workshop
"English for Toursm". Materi akan mencakup
kosa kata parwisata, percakapan sshar-han
dengan wisatswan, dan presentasi panwisats
vang menank. Kurikulum akan dirsncang dengan
pendekatan  praktis  dam  intersktf  wntuk
memtazilitas pembelzjzran yang efekaif.
Palaksanzan Workshop: Warkshop "English for
Toun=m" zkan dilaksanakan dengan durasi yang
dizesuaikan agar dapst mengskomodas
kebutuhan anggota GYF Kabupaten Lebak
Woarkshop  akan  dizampaikan  oleh  tm
pengaebdian yang memiliki pengalaman dalam
mengajar bahasa Inggris untuk panwisata. Selain
itu, pendekatan berbasis partizipasi dan simulas:
akan digunzkan untuk  memaksimalkan
keteribatan pesana.

Evaluazi dzn Penilzian: Selama dan szstelah
workshop, tim pengabdian akan melakukan
evaluasi untuk menilzi tngkar  keberhasilan
workshap. Evaluasi akan melbatkan feadback
dan peserta untuk mengevaluasi kepuzsan
mereka terhadap workshop dan mangidentifikas:
area perbaikzan. Salzin iw, penilzizn kemampuan
bahasa Inggrns peserta sebelum dan sstelah
workshop akan  dilakukan  untuk  mengukur
peningkatan kemampuan mereka.

Manitonng dzn Tindak Lanjur Setelah workshop
selesz, tm  pengabdian zskan  melakukan
monitonng  terhadap perkembangan  peserta
dalam menggunzkan kemampuzn bshasa
Inggris mereka dalam konteks parwisata. Tim
juga akan membenkan tndak lanut berupa
bimbingan dan dukungan urmtuk memastkan
peserta dapat mengaplikasikan  kemampuan
bahasa Inggris mereka dalam akiivitas
komunika=s1 dengan wisstawan.
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Disemina=1 Hasil: Hasil dan kegiatan pengabdian
it akan didokumenasikan dan  diseminaszi
melzlu laporan tertulis, seminar, atau waorkshop.
Infermzsi dan  hasil yang diperoleh  dam
pengzbdian ini akan dibagikan kepadz pihak-
pihak terkan seperti pemerintzh dzerah, instansi
panwisata, dan masyarskat Kabupatan Lebak
untuk:  meningkatkan  kesadaran  tentang
pentingnya kemampuzn bahasa Inggris dzlam
sektor panwisats.

TAHAP PERSIAPAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Tahapan Persiapan Kegiatan Pangabdian Masyarakat
"Englizsh  for Tounsm: Peningkatan Kemampuan
Komunikasi Bahasa Inggrs Bagi Anggota Geopark
Youth Forum Kabupaten Labak™

1.
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Studi Pendshuluan: Tahapan perama dalam
persiapan  kegiatam pengabdian  masyarakat
adalah melabukan studi pendshuluan. T
pengabdian akan melakukan penclitan dan
survel untuk memahami kondisi dan kebutubhan
anggeota Geopark Youth Forum (GYF) Kzbupaten
Lebak terkait kemampuan komunikzsi bahasa
Inggris  dalam konteks  panwisata.  Studi
pendzhuluan ini akan membantu
mengidentifikas: tantangan yang dihadapi oleh
anggots GYF dalam berkomunikasi dengan
wisatawan asing dan meneniukan fokus sert=
tujuzn kegiztan pengabdian.

Pengumpulan Sumber Daya: Sewlzh studi
pendzhuluan, tim pengabdian zkan
mengumpulkan sumber daya yang diperlukan
untuk: pelzksanaan kegiatan. Sumber daya im
meliputt  bahan-bahan pembelzjaran, maten
referansi, dan peralatan pendukung lainnys yang
diperukan dalam workshop “English  for
Tounsm". Tim juga akan mengidentifibzsi fsilitas
dan ruang yang sesuzi untuk melaksanzkan
kegiztan.

Penyusunzn Rencana dam  Kurikulum:
Berdazarkan haszil studi  pendzshuluan, om
pengzbdian akan menyusun rencana  dan

kurikulum untuk workshop "English for Tourism”.
Rencana ini mencakup jadwal pelaksanaan,
maten pembelajaran, dan metode pengajaran
yang akan digunakan. Kurikulum akan didesain
urituk. meningkatkan kemampuan  komunikasi
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bahasa Inggn= pesaria dalam situas panwisata
yang ralevan.

Persiapan Mater dan Bzhan Ajar: Selanjutnya,
tim pengabdian akan menyiapkan maten dan
bahan ajar vang akan digunakan dzlam
workshop, Maten akan disesuaikan dengan
kebutuhan peserta yang mencakup kosa kata,
frasa, situasi komunikasi yang senng tenadi
dalam panwizata dan presentzsi objek panwisata
Geopark Bayah Dome. Tim juga akan menyusun
bahan =zjar vyang interakiif dan melibatkan
pariisipasi paserta.

Pengorganisasian dan Pengajuan Proposal:
Sebelum melaksanakan kegiatan pengabdian,
tim akan melzskukan pengorganisasian internal
untuk menentukan tugss dan t=nggung jawak
masing-masing anggota tm. Tim juga zkan
mengajukan  proposal  kegiatan  pengabdian
kepada pihzak-pihak terkat zsperti pemenntah
daerah, instansi parwasata, dan Geopark Youth
Forum Kzbupaten Lebak wniuk mendapatkan
dukungan dan parsetujuan.

Koordinasi dengan  Pihak Terkan: Tahap
persiapan  selanjutnya  adzlzh  melakukan
koordinasi demgan pihak terkat, termasuk

anggota GYF Kabupaten Lebak dan instansi
terkait. Komunikasi yvang baik dengan pihak
terkait akan membantu memastikan kesesuaan
kegiatam dengan kebutuhan dan  harapan
peserta.

Pelztihan dan Persizpan Fasilitator: Sebelum
pelaksanaan workshop, tim pengabdian zkan
melzkukan pelathan  dan  persiapan  bagm
fasiltator vang skam menyampaikan maten
dalam kegiatan. Fazilitstor akan diberkan
panduan tentang metode pengajaran yang efaktif
dan strateqi mengatasi tantangan  dalam
komunika=1 bahasa Inggns.

Evaluasi Awzl: Sebelum workshop dimulzi, tm
akan melakukan evaluasi awal terhadap
kemampuan bzhasa Inggrs pesertia dengan
menggunakan tes atzu kuesioner. Evaluasi im
akan menadi acuzn untuk menilzi peningkatan
kemampuan peserta  setelah mengikuti
workshop.
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENGABDIAN
MASYARAKAT

Sebelum memulai pelatihan, dilakukan pre-test untuk
mengukur kemampuan komunikasi bahasa Inggns
peserts. Pre-test i1 melibatkan te== terivlis dam
wawancara untuk mengevaluasi tingkat kemampuean
bazhz=a Inggris peserz dalam situasi panwisata,
termasuk kosa katz, percakapan, dan presentasi
Setelah pelathan selesai, dilzkukan post-tast yang
zerupa wnwwk menilai  peningkatan  kemampuan
bahasa Inggris peserta setelah mengikut workshop.

Berdasarkan has=il pre-test, ratz-rata skor kemampuan
komunikasi bahasa Inggns pesera sebelum pelatihan
adalzh 30 dam tozl skor maksimal 100. Mayontzs
peserts menunjukkan kesulitan dalam berkomunikas
dengan wisatawan asing dan menggunzakan bahasa
Inggns dalam stuaszi parwisatz. Hasil pre-test juga
menunjukkan bakwa beberapa pesera memilia
kemampuan bahasz |nggris dasar, tetap kurang
percaya din dalam menggunakan bahasa Inggrs
dalam interaks1 dengan wisatzwan.

Setalzh mengikuti pelatihan "Englizsh for Touwrism”,
hazil post-test menunpukkan peningkatan signifikan
dzlam kemampuan komunikzsi bshzsa  Inggns
peserts. Rata-rata skor post-test meningkst menadi
80, menunjukkan adanya peningkatan sebesar 30
poin  dan  hasil pretest Hazmil posttest juga
menunjukkan bahwa pesarz lebih parcaya din dzlam
berbicara dalam bahza=a Inggris. mengert istilzh-
istilzh parmwizata, dan mampu berkomunikasi dengan
wisatawan asing dengan lebik lancar.

Selzin itu, dan hasil evaluasi pesartz, sebagian besar
dan mereka menyatakan bakwa pelathan ini sangat
bermanfzat dan relevan dangan kebutuhan merskz
dalam meningkatkan kemamipuan komunikasi bahasa
Inggns  dalam  konteks  panwisatz.  Maten
pembelajaran yvang disampakan dzalam workshop
dinilai mudah dipahami dan  bermanfaat dzlam

meningkatkan  kemampuan berbahasa Inggns
pesarta.

Hasil pelathan menunjukkan bahwa workshop
"English for Townsm® berhasil meningkatkan
kemampuan komunikasi bahasa Inggns pesertz
Geopark  Youth  Forum  Kabupatzn  Lsbak

Peningkatzn ini tarlihat dan peningkatan rata-ratz skor
pada post-test yvang signifikan. Hal ini menunjukkan
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bahwa pendekatan prakiz dan imerzkuf dzlam

workshop  telzh  efekasif  dalam  meningkatkan
kemampuan berbzhasa Inggris paserna.
Dengan meningkatriya kemampuan  komunikas

bahzsa Inggns, diharapkan anggota Geopark Youth
Forum Kzbupaten Lebak dapat lebth percaya din
dalam bennteraksi dengam wisataw=n  asing,
membernkan pelayanan yang lebih  baik, dan
meningkatkan pengzlaman wisatawan di walzyah
Kzbupaten Lebak Selzin itu, dengan adanva
peningkatan kemampuan berbahasa Inggns malzlm
pelathan English for Tounsm sebagzimana ditunjukan
padz Gambar 1, anggota GYF juga diharapkan dapat
menjzdi dutz wisatz yang lebih efekiif dzlam
mempromosikan potensi wisata dan keindzhan zlam
di Geopark Kabupaten Lebak.

Secara keseluruhan, pelathan "Enghsh for Tourism”
telzh membernkan dampak postif dan manfazt nyata
bagl peserta dan potensi panwisata di wilayah
FKzbupaten Lebak Dengan adanya peningkatan
kemampuan komunikas bahasa Inggns, diharapkan
pariwizata di Kabupaten Lebak dapat semakin
berkembang dan membenkan kontnbusi posmf bag

perekonomian dan pembangunan daerah.

Gambar 1.
Pelatihan English for Tourism pada anggota GYF

KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan ksgiatzn  pengabdian
masyarzkat dengzn judul "English for Tounsm:
Peningkatan Kemampuan Komunikasi Bzhasa Inggns
Ezgi Anggota Geopark Youth Forum Kabupaten
Lebzak”, dapat diambil beberapa kesimpulan sebaga
berikut:
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1. Pelstihan "English for Tourism"  berhasil
menngkatkan kemampuan komunikasi bahasa
Inggris peserta. Hasil pre-test dan posttast
menunjukbkan adanya peningkatan  signifikan
dalam kemampuan berbahasa Inggris pesera

setelzh  mengikuti  workshop.  Peningkatan
kemampuan 1mi  membantu pesarta  dalam
bennteraksi  dengan  wisatswan  asing,

memberikan pelayanan yang lekah bak, dan
meningkatkan  kepercaysan din dalam
menggunakan bahasa Ingarns.

2. Workshop "English for Tounsm" membenkan

manfzat yang nyata bagi peserta. Ewaluasi

peserta menunjukkan bahwa mater
pembelajaran vang disampaikan  dalam
workshop bermanfzat dan  relevan dengan

kebutuhan merska dalam konteks parwisata.
Paserta juga menyatzkan bahwa pelathan im
membantu mearska menjadi lebih percaya din dan
siap barkomunikasi dengan wisatawan asing.

3. Peningkatan kemampuan komunikasi bahasa
Inggris pesertz diharapkan dapat mendukung
pengembangzn parvazata di wilayah Kabupaten
Lebak. Dengan adanya anggota Geopark Youth
Forum yang mampu berkomunikasi dalam
bahasa Inggrs dengan baik, diharapkan
wisatawan asing akan mendapatkan
pengzlaman vang lebih menyenangkan dan
kesan positf terhadap panwisatz di Kabupaten
Labak

4. Palatihan "English for Tourism” juga dikarapkan
dapat membenkan dampak posinf bam
pembangunan dzerah. Dengan meningkatny=
patensi  parneisata di Kabupaten  Lebak,
diharapkan akan ternzadi peningkatzn kunjungan
wisatawan dan kontribusi ekonomi dan sekior
panwisata.

3. Pentingnya kerjasama antara universitas dan
pihak terkait, seperti pemerintzh daersh dam

instansi  parwasata,  dalam menghadickan
kegiztan  pengabdian masyarakst  yang
berorientasi pada peningk=tan  kapasitas

komunikasi bahaza Inggns peserta panwisata di
Kabupaten Lebak.

Dengan demibzan, palzkzanazn kegiatzn pengabdian
masyarakat im telah berhzsil menczpal tujuan yang

diharapkan, waitu  meningkatkan  kemampuan
komunikasi baha=a Inggris anggota Geopark Youth
Forum  Kabupaten Lebzsk  Keberhzsilan i
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membenkan kontribusi posmf dalam meningkatkan
potensi pariwisata di wilaysh Kabupaten Lebzk dan
membenkan manfazst bagl peserta serta masyarakat
secara keseluruhan.
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English for Tourism : Peningkatan Kemampuan Komunikasi Bahasa Inggris
Bagi Anggota Geopark Youth Forum Kabupaten Lebak
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Histori Makalah ABSTRAKSI

Peningkatan kemampuan komunikasi bahasa Inggris menjadi hal penting bagi
Diterima Editor : anggota Geopark Youth Forum (GYF) Kabupaten Lebak dalam menghadapi
04 Agustus 2023 perkembangan sektor pariwisata. Kegiatan ini bertujuan untuk melaksanakan

kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul "English for Tourism: Peningkatan

Cirevial Pemekaieh Kemampuan Komunikasi Bahasa Inggris Bagi Anggota Geopark Youth Forum

12 Agustus 2023 Kabupaten Lebak™ guna meningkatkan kualitas layanan pariwisata melalui
Diterima Publikasi - peningkatan kemampuan berbahasa Inggris. Kegiatan pengabdian ini dilakukan
13 Agustus 2023 melalui workshop "English for Tourism” yang mencakup kosa kata pariwisata,

percakapan sehari-hari dengan wisatawan, dan presentasi objek pariwisata
Geopark Bayah Dome. Metode pelaksanaan melibatkan identifikasi kebutuhan,
penyusunan kurikulum, pelatihan fasilitator, serta pre-test dan post-test untuk
mengevaluasi peningkatan kemampuan peserta. Hasil pelaksanaan kegiatan
pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi
bahasa Inggris peserta GYF Kabupaten Lebak. Dari hasil pre-test dan post-test,
rata-rata skor kemampuan bahasa Inggris peserta meningkat sebesar 30 poin,
menunjukkan keberhasilan workshop dalam meningkatkan Kemampuan
berbahasa Inggris. Evaluasi peserta juga menunjukkan bahwa workshop
memberikan manfaat nyata bagi peserta, meningkatkan kepercayaan diri dalam
berbicara dalam bahasa Inggris, dan memberikan pemahaman tentang istilah-
istilah pariwisata. Kegiatan pengabdian ini diharapkan memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan sektor pariwisata di wilayah Kabupaten Lebak.
Dengan adanya peningkatan kemampuan komunikasi bahasa Inggris peserta,
diharapkan anggota GYF dapat memberikan pelayanan yang lebih baik kepada
wisatawan asing, meningkatkan pengalaman wisatawan di wilayah tersebut, serta
mendukung pengembangan potensi pariwisata. Selain itu, keberhasilan
pelaksanaan kegiatan ini juga menegaskan pentingnya kerjasama antara
universitas dan pihak terkait dalam mendukung pengembangan masyarakat dan
sektor pariwisata di wilayah Kabupaten Lebak.

Kata Kuncl: Peningkatan kemampuan bahasa Inggris, Gecpark Youth Forum
Kabupaten Lebak, English for Tourism, Workshop, Sektor pariwisata

ABSTRACT

Improving English language communication skills is crucial for members of the
Geopark Youth Forum (GYF) in Kabupaten Lebak to face the growing tourism
sector. This study aims to conduct a community engagement program entitled
"English for Tourism: Enhancing English Communication Skills for Members of the
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